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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial keluaga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Responden dalam penelitian ini adalah 127 mahasiswa tingkat akhir baik laki-laki maupun perempuan yang sedang mengerjakan tugas akhir (skripsi). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala dukungan sosial keluarga dan skala adaptabilitas karir. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir, dihasilkan koefisien korelasi (rxy) = 0,625 dengan p < 0,001 yang berarti ada hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.
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PENDAHULUAN
Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Adaptabilitas Karir Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Di setiap tahap perkembangan, manusia memiliki karakteristik, agenda, dan peluangnya sendiri yang membuat perkembangan menjadi sama bagi banyak individu, 
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tetapi tantangan yang mereka hadapi dan adaptasi yang mereka lakukan berbeda dari individu ke individu lainnya (Berk, 2012). Berdasarkan konseptualisasi tentang perkembangan, mahasiswa berada dalam tahap emerging adulthood (18-25 tahun), tahap di mana mahasiswa diharapkan untuk melakukan berbagai kegiatan eksplorasi terkait karir dan mengembangkan keterampilan mereka untuk mengatasi berbagai tantangan dalam karir yang mereka pilih (Arnett, 2015). Mahasiswa yang masuk pada tahap dewasa awal, seharusnya sudah memiliki orientasi karir yang jelas terkait apa yang akan dilakukan dimasa depan (Denanti, Wijaya, & Purwantini, 2021). Mahasiswa diharapkan sudah memiliki tujuan yang jelas, terutama dalam menentukan karir mana yang akan ditekuni nantinya, karena tanpa tujuan yang jelas akan menghambat dan menunda potensi mahasiswa (Agusta, 2014).
Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan data yang menunjukkan bahwa jumlah pengangguran dari pendidikan perguruan tinggi cukup tinggi seperti yang dilaporkan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) mencapai 7,99% atau 673,49 ribu orang pada tahun 2022. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan untuk menghadapi dunia kerja sangat penting untuk mahasiswa tingkat akhir.
[bookmark: _Hlk124137208][bookmark: _Hlk124137233]Diperkenalkan oleh Savickas (1997), konsep adaptasi karir sebagai kesiapan untuk mengatasi tugas-tugas yang dapat diprediksi untuk mempersiapkan dan berpartisipasi dalam peran kerja dengan penyesuaian tak terduga yang dibutuhkan oleh perubahan pekerjaan dan kondisi kerja. Adaptabilitas karir dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menyesuaikan diri dan menyelesaikan kesulitan maupun tantangan yang dijumpai saat masuk pada bidang yang ditekuninya (Pasangkin & Huwae, 2022). Adaptabilitas adalah kualitas untuk mampu berubah tanpa banyak kesulitan agar sesuai dengan lingkungan dan keadaan yang baru (Savickas, 1997). Kemampuan adaptabilitas karir adalah konstruk psikososial yang berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk mengatasi tugas dan tantangan karir (Zacher, 2014). Savickas dan Porfeli (2012) menjelaskan ada empat dimensi dalam adaptabilitas karir yaitu Concern, Control, Curiousity, Confidence.
Dari data yang peneliti dapatkan dari mahasiswa semester 7 di Universitas Mercu Buana Yogyakarta menunjukkan adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir belum maksimal. Menurut Hutajulu dan Suhariadi (2021) adaptabilitas karir dapat membantu mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk mengatur strategi dalam menghadapi transisi dunia kerja. Hirschi (2009) memaparkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karir, yaitu: Usia, Gender, Pengalaman kerja, Dukungan sosial keluarga dan Institusi Pendidikan.
Menurut Friedman (1998) dukungan sosial keluarga adalah sikap, tindakan dan pengakuan keluarga terhadap pekerjaan dan tanggung jawab mahasiswa, anggota keluarga percaya bahwa orang yang mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan bila diperlukan. Menurut Santrock (2003) dukungan sosial keluarga merupakan dukungan dari keluarga dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilannya, mengambil inisiatif, membuat keputusan tentang apa yang ingin di lakukan dan belajar bertanggung jawab atas tindakannya. Dukungan sosial keluarga menurut Francis dan Satiadarma (2004) merupakan bantuan atau dukungan yang diterima seorang anggota keluarga dari anggota keluarga lainnya dalam menjalankan fungsi keluarga. Menurut Sarafino (1994) terdapat empat aspek dukungan sosial keluarga, antara lain: Dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif
Dari beberapa teori hasil penelitian sebelumnya dan berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari Mahasiswa Tingkat Akhir sebagai objek dalam penelitian ini bahwa dukungan sosial keluarga berhubungan dengan adaptabilitas karir.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan skala likert. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah dukungan sosial keluarga dan variabel independent yaitu adaptabilitas karir. Karakteristik sampel dalam penelitian ini yaitu sedang menyusun tugas akhir (skripsi). Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
[bookmark: _Hlk139396385]Pengukuran adaptabilitas karir menggunakan skala adaptabilitas karir. Skala ini terdiri dari 12 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable dibagi berdasarkan 4 dimensi utama dari Savickas dan Porfeli (2012) yaitu Concern, Control, Curiousity dan Confidence. Alat ukur ini disusun berdasarkan format skala Likert dengan kisaran 1 – 4 dengan alternatif jawaban skor aitem favorable: 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 = Tidak Sesuai (TS), 3 = Sesuai (S), 4 = Sangat Sesuai (SS). Untuk jawaban skor aitem unfavorable yaitu: SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4.
[bookmark: _Hlk124139069]Pengukuran dukungan sosial keluarga menggunakan skala dukungan sosial keluarga. Skala ini terdiri dari 12 aitem favorable dan 12 aitem unfavourable dibagi berdasarkan 4 aspek utama dari Sarafino dan Smith (2008) yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. Alat ukur ini disusun berdasarkan format skala Likert dengan kisaran 1 – 4 dengan alternatif jawaban skor aitem favorable: 1 = Sangat Tidak Sesuai (STS), 2 = Tidak Sesuai (TS), 3 = Sesuai (S), 4 = Sangat Sesuai (SS). Untuk jawaban skor aitem unfavorable yaitu: SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4.
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji statistik korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel independen dan satu variabel dependen.Analisis data dilakukan dengan progam Jamovi 2.3.16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti memiliki beberapa tahapan dalam menganalisis hasil penelitian, yaitu kedalam tiga analisis utama; (1) analisis deskriptif, (2) uji ausmsi, (3) uji hipotesis. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui deskripsi suatu data, seperti rerata, nilai minimun, nilai maximum, jumlah, standard deviasi, varians dan lain-lain sebagai berikut:
Tabel 1. Analisis Deskriptif
[image: ]
Berdasakan tabel statistika deskriptif di atas menunjukkan bahwa partisipan yang diteliti baik dari skala dukungan sosial keluarga maupun adaptabilitas karir berjumlah 127 subjek. Pada skala dukungan sosial keluarga memiliki rentang skor (range) sebesar 45, skor terendah pada skala ini yaitu 43 dan skor tertinggi sebesar 88 dengan rata-rata (mean) sebesar 68.1 serta standard deviasi sebesar 9.22. Sedangkan untuk skala adaptabilitas karir memiliki rentang skor (range) sebesar 34, skor terendah pada skala ini yaitu 39 dan skor tertinggi sebesar 73 dengan rata-rata (mean) sebesar 55.8 serta standard deviasi sebesar 7.12.
Peneliti membagi menjadi tiga kategori pada masing-masing variabel, yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi. Berikut adalah hasil kategorisasi penelitian pada variabel dukungan sosial keluarga:
Tabel 2. Kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga
[image: ]
Berdasarkan hasil kategorisasi data dukungan sosial keluarga, diketahui bahwa dari 127 mahasiswa tingkat akhir terdapat 0 (0%) responden yang memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dengan kategori tinggi. Lalu, terdapat 127 (100%) responden yang memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dengan kategori sedang. Terakhir, terdapat 0 (0%) responden memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dengan kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas partisipan penelitian ini memiliki tingkat dukungan sosial keluarga dengan kategori sedang.
Hasil berbeda juga ditemukan pada variabel adaptabilitas karir. Berikut adalah kategorisasi penelitian pada variabel adaptabilitas karir:
Tabel 3. Kategorisasi variabel adaptabilitas karir
[bookmark: _Hlk139398520][image: ]
Berdasarkan hasil kategorisasi data adaptabilitas karir, diketahui bahwa dari 127 mahasiswa tingkat akhir terdapat 72 (57%) responden yang memiliki tingkat adaptabilitas karir dengan kategori tinggi. Lalu, terdapat 55 (43%) responden yang memiliki tingkat adaptabilitas karir dengan kategori sedang. Dalam penelitian ini, tidak terdapat responden yang memiliki tingkat adaptabilitas karir dengan kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas partisipan penelitian ini memiliki tingkat adaptabilitas karir dengan kategori tinggi. Penelitian ini kemudian melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas:
Tabel 4. Uji normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan JAMOVI versi 2.3.16 diperoleh nilai signifikan untuk variabel Dukungan Sosial Keluarga yakni p (0,327) > 0,05 dan nilai signifikan untuk variabel Adaptabiltas Karir yakni p (0,63) > 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa untuk kedua variabel mengikuti sebaran data distribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Untuk mengetahui hasil uji linearitas, berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil uji linearitas:
[image: ]Gambar 1. Uji linearitas
[bookmark: _GoBack]Hasil sebaran data pada grafik Scatterplot diatas menunjukkan bahwa ada kecenderungan besar nilai Dukungan Sosial Keluarga diikuti oleh nilai Adaptabilitas Karir yang semakin besar pula. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa hubungan antara variabel dukungan sosial keluarga dan dan adaptabilitas karir adalah linear. Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi linear terpenuhi. Oleh karena asumsi normalitas dan linearitas terpenuhi, maka pengujian hipotesis dapat menggunakan statistika parametrik korelasi product moment. Kaidah dalam analisis ini, apabila nilai signifikansi < 0,050 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2013).
Tabel 5. Uji hipotesis
[bookmark: _Hlk138063574][image: ]
Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 5 dengan nilai p < 0,001 (< 0,050), artinya ada hubungan signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir. Koefisien r menunjukkan angka 0,625 yang mengindikasikan hubungan positif dan tingkat yang kuat antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Adaptabilitas Karir.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi dukungan sosial keluarga dan adaptabilitas karir adalah sebesar 0,625 dan taraf signifikansi p < 0,001 (< 0,050). Artinya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir dan termasuk dalam kategori kuat (Siregar, 2013). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi pula adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga maka semakin rendah pula adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2018) bahwa ada hubungan positif antara dukungan keluarga dengan adaptabilitas karir. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Silvania dan Anantasari (2022) bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhhir. Hasil analisis product moment diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,625 dengan p < 0,001 (< 0,050). Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Hubungan positif ditunjukkan dengan semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki maka semakin tinggi pula adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki maka semakin rendah pula adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir.
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N     127     127    

Shapiro - Wilk W     0.988     0.980    

Shapiro - Wilk p     0.327     0.063    

 

 


image5.png
Adaptabiltas Karir

5 o
Dukungan Sosial Keluarga




image6.emf
 

               

        Dukungan Sosial  Keluarga   Adaptabilitas  Karir  

Dukungan Sosial  Keluarga     Pearson's  r     —          

      p - value     —          

Adaptabilitas Karir     Pearson's  r     0.625     —    

      p - value     < .001     —    

 

 


